




Industri film adalah contoh media massa yang tidak akan ada
habisnya dalam dunia hiburan. Sejak awal kemunculannya, film memang
telah menjangkau banyak segmen sosial. Bersamaan dengan kemajuan
teknologi dan implementasinya, film bisa dikategorikan dalam disiplin
seni, analisis komunikasi (selaku media atau saluran penyampaian
dipandang efektif), sejarah (mengenai kaitannya tentang mendeteksi jejak
sejarah perkembangan sebuah kultur atau golongan maupun dunia) dan
sebagainya yang bisa dikaji melalui film. Penyampaian pesan dalam film
berupa audio(suara), dan visual (gambar), sehingga lebih cepat
tersampaikan dan lebih menyenangkan.
Semakin berkembangnya teknologi di tiap waktunya juga ikut
mempengaruhi pertumbuhan film yang kemudian banyak mengadopsi
tentang cerita keseharian dan budaya-budaya masyarakat. Sejalan dengan
kebangunan film banyak juga muncul film-film yang mulai berani
membiarkan adanya adegan seks, kriminal, dan kekerasan dalam scene
film. Masalah inilah yang pada akhirnya menimbulkan kecemasan dan
perhatian masyarakat bila disajikan oleh film, karena penggambaran yang
bertentangan dengan standar baik buruknya dari kepercayaan masyarakat.
Menurut banyaknya riset tentang pengaruh film terhadap
masyarakat, korelasi antara film dan masyarakat yang dipahami secara
linear. Maksudnya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berlandaskan muatan message (pesan) di baliknya, tanpa berlaku
sebaliknya. Penilaian yang hadir dari sudut pandang tersebut berlandaskan
atas dalih bahwa film merupakan gambaran masyarakat dimana film itu
dibuat. Film kerap mengabadikan realitas yang tumbuh dan berkembang
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dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas
layar (Irawanto, 1993:13). Namun, tidak semua film mengandung
kekerasan itu tidak baik. Dalam film produksi Korea Selatan bejudul
Sunny ini menceritakan tentang tujuh orang gadis yang menemukan arti
persahabatan setelah melalui berbagai pro dan kontra di dalam dan diluar
lingkungan sekolah mereka. Di Korea Selatan, sudah menjadi hal yang
umum tentang kasus kekerasan dan bullying.
Pengemasan adegan yang seharusnya disebut sebagai adegan
kekerasan pun ditunjukkan seolah layaknya film komedi. Dari berbagai
macam latar belakang mengenai peran-peran tokoh, film ini
menggambarkan tentang perbedaan-perbedaan sifat dan akhirnya dapat
disatukan. Cerita tentang drama persahabatan yang komedik dan
mengharukan menjadikan film ini cocok untuk semua kalangan usia.
Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial yang
membuat para ahli meyakini bahwa film memiliki potensi untuk
mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2006:127).
Film adalah bentuk karya seni yang mengandung banyak maksud
dan tujuan didalamnya. Ini dipengaruhi dengan pesan yang hendak
disampaikan oleh pembuat film. Kendatipun menggunakan pendekatan
yang berbeda-beda dalam tiap film memiliki maksud, yakni mengangkat
perhatian orang akan muatan masalah yang terdapat dalam sebuah film.
Terdapatnya banyak isu yang bisa dijadikan tema film membuat
tema yang berhubungan dengan aktifitas sosial kerap menjadi kebanggaan
dalam perfilman. Selain banyak dikenal, topik ini juga banyak memikat
minat audience negeri kita yang kebanyakan merupakan golongan remaja
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dan dewasa. Contoh film yang membawa tema persahabatan adalah Sunny
yang rilis pada Mei 2011.
Film dari Negeri Gingseng, Korea Selatan ini disutradarai dan ditulis oleh
Hyeong Cheol Kang yang juga sebagai sutradara film Scandal Makers (2008). Sunny
sendiri berkisah tentang Na Mi Im (Ho Jeong Yoo) seorang wanita usia menengah
dengan kehidupannya yang berkecukupan dipertemukan kembali dengan sahabat-
sahabatnya ketika SMA. Perjalanan cerita ini dimulai ketika tanpa sengaja Nami
bertemu denga salah satu sahabatnya, Chun Hwa Ha ( Eum Kyung Shim) saat hendak
menjenguk ibunya dirumah sakit. Saat itu Na Mi tanpa sengaja melihat papan nama
ruangan dan menemukan salah satu nama yang tidak asing baginya kemudian ia
mencari tahu. Setelah bertemu langsung dengan Na Mi, Chun Hwa memohon untuk
dipertemukan dengan sahabat-sahabat Sunny yang lainnya sebelum ia meninggal
dunia karena sakit kanker yang diderita olehnya.
Kenangan manis masa sekolah lalu pun kembali teringat saat dulu mereka
masih bersama–sama. Saat itu Na Mi adalah seorang siswi pindahan baru yang
kemudian berteman dengan Chung Hwa yang kemudian memperkenalkannya pada
Jang Mi Kim (Min Young Kim) Si Narsis dan terobsesi dengan operasi plastik untuk
membuat kelopak di kedua matanya, Jin Hee Hwang (Jin Joo Park) seorang anak
professor, Geum Ok Seo (Bo Ra Nam) gadis ceria yang bercita-cita sebagai penulis
dan berani berkelahi dengan orang yang mengganggu sahabatnya, Bok Hee Ryeo (Bo
Mi Kim) pemimpi menjadi seorang Miss Korea, selalu membawa cermin kecil untuk
berkaca dan terakhir, ada Su Ji Jung (Hyo Rin Min) gadis cantik pendiam dan
misterius, bila berbicara dengan Na Mi dia akan selalu meremehkannya. Meraka pun
membuat sebuah kelompok Sunny, namun ada sebuah kelompok lain yang tidak
menyukai keberadaan mereka, dan disinilah mereka mulai perjalanan persahabatan,
memberantas bully dalam sekolah dan saling membantu sesama.
1.2 Rumusan Masalah
Menurut penjabaran diatas, dapat disimpulkan rumusan masalah penelitian ini
adalah:




Dari perumusan masalah diatas, yang jadi tujuan dari penelitian adalah untuk
mencari tahu pesan persahabatan dalam film “Sunny” karya Kang Hyeong Cheol.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti, mengenai faedah dari
penelitian ialah sebagai berikut :
1.4.1 Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pecinta film
dan bisa memberikan ilmu dalam memaknai pesan komunikasi yang
terdapat didalam film.
1.4.2 Praktis
a. Diharapkan melalui penelitian ini bisa menambah pemahaman dan
pengetahuan pembaca dalam mengartikan pesan yang disampaikan lewat
film
b.Diharapkan penelitian ini dapat membagikan gambaran membaca makna
yang terpendam disebuah film lewat analisa isi.
